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saat soslalisasl pencegahan bulllying.

Gandeng Polsek Magetan, Gelar
Sosialisasi Cegah Bullying

MAGETAN, Jawa Pos
Radar Magetan- Stop bul-
lying terus dikampanyekan
madrasah maupun seko-
lah di wilayah Magetan.
Seperti yang dilakukan
MAIT, SMPIT, dan
Pesantren Baitul Quran
Al-JahraMagetan. Beker-
ja sama dengan Polsek
Magetan, pihak pesantren
menggelar sosialisasi
pencegahan bullying yang
berlangsung 19 Agustus
lalu di Masjid [khwan.

Kanit Binmas Polsek
Magetan, Iptu Anjar Lek-
sana, menegaskan bahwa
bullying bukanlah hal
sepele. Sebab sudah men-
jadi tindakan kriminal yang
dapat dijerat undang-
undang dan berujung
pada proses hukum, Menu-
rutnya dampak bullying
tidak hanya dirasakan oleh
korban, tetapi juga ber-
dampak serius pada
pelaku. Dalam sosialisasi
ini, Iptu Anjar menjelaskan
berbagai jenis bullying,
mulai dari verbal, fisik,
sosial, hingga cyber bul-
lying. "Semua bentuk bul-
lying, menurutnya, sama-
sama berbahaya karena
dapat menimbulkan dam-

pak psikologis yang men-
dalam,” katanya.

Iptu Anjar juga mengajak
para santri untuk ber-
peran aktif dalam mence-
gah bullying. Beberapa
langkah pencegahan yang
disarankannya antara lain
adalah membangun per-
temanan yang positf,
membantu teman yang
menjadikorban, menegak-
kan aturan sekolah, serta
memahami dan meng-
hargai perbedaan indi-
vidu. “"Upaya pencegahan
bullying memerlukan
sinergi dari berbagai pihak,
seperti keluarga, satuan
pendidikan, dan masyara-
kat agar hasilnya lebih
efektif” tambahnya.

Kepala Pesantren Baitul
Quran Al-Jahra Magetan
Supriyadi menjelaskan
kerja sama dengan Polsek
Magetan bertujuan mem-
berikan pemahaman yang
lebih luas kepada para
santri mengenai bahaya
dan konsekuensi bullying.
“Kami menyambut baik
sosialisasi dari Polsek
Magetan ini karena kami
ingin memberikan edu-
kasi tentang bahaya bul-

lying, dan langkah-langkah
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STOP BULLYING: Pesantren Baitul Quran Al-Jahra Magetan bekerja sama dengan Polsek Magetan

pencegahannva. Ini juga
sebagai bentuk antisipasi
terhadap potensi bullying
dilingkungan sekolah dan
pondok, mengingat mara-
knya kasus bullying yang
terjadi di luar sana,” ung-
kapnya.

Sebagai bentuk komit-
men dalam menciptakan
lingkungan yang aman
dan nyaman, Baitul Quran
Al-Jahra Magetan telah
menyiapkan sistem pence-
gahan berlapis, seperti
layanan Bimbingan Kon-
seling (BK), sosialisasi
rutin, pengawasan asrama,
serta edukasi karakter yang
diberikan setiap selesai
salat Dzuhur.

Supriyadi juga berpesan
kepada seluruh santri agar
tidak takut untuk menyam-
paikan setiap permasala-
hanyang berkaitan dengan
bullying kepada ustaz,
ustazah, maupun kakak
kelas. “Ketika terjadi bul-
lying, santri harus berani
berbicara dan melapor
Jangan dipendam sendi-
ri. Pondok ini adalah
rumah kedua, dan kami
semua ada di sini untuk
saling menjaga,” tandas-
nya. (ebo/ser/aan)



